BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kedudukan Metode Dalam Belajar Mengajar

Kegiatan belajar mengajar yang melahirkan interaksi unsur-unsur
manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam rangka mencapai tujuan pengajaran.
Guru dengan sadar berusaha mengatur lingkungan belajar agar bergairah bagi
anak didik. Dengan seperangkat teori dan pengalaman yang dimiliki, guru
gunakan untuk bagaimana mempersiapkan program pengajaran dengan baik dan

sistematis.

Salah satu usaha yang tidak mpernah guru tinggalkan adalah, bagaimana
memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen yang ikut ambil
bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Kerangka berpikir yang
demikian bukanlah suatuhal yang aneh, tapi nyata; dan memang etul-betul

dipikirkan oleh seorang guru.

Dari hasil analisis yang dilakukan, lahirlah pemahaman tentang kedudukan
metode sebagai alat motifasi ekstrinsik, sebagai strategi pengajaran, dan sebagai

alat untuk mencapai tujuan. Berikut adalah penjelasannya.”

1. Metode sebagai alat motifasi Ekstrinsik

? Syaiful Bahri Djamarah, dkk, Strategi Belajar Mengajar ,72



Sebagai salah satu komponen pengajaran, metode menempati peranan
yang tidak kalah pentingnya dari komponen lainnya dalam kegiatan belajar
mengajar. Tidak ada satupun kegiatan belajar mengajar yang tidak menggunakan
metode pengajaran. Ini berarti guru memahami benar kedudukan metode sebagai
alat motifasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya, karena
adanya perangsang dari luar. Karena itu, Metode berfungsi sebagai alat

perangsang dari luar yang dapat membangkitkan belajar seseorang.

Dalam mengajar, guru jarang sekali menggunakan satu metode, karena
mereka menyadari bahwa semua metode ada kebaikan dan kelemahannhya.
Penggunaan satu metode lebih cenderung menghasilkan kegiatan belajar mengajar
yang membosankan bagi anak didik. Jalan pengajaranpunn tampak kaku. Anak
didik terlihat kurang bergairah belajar. Kejenuhan dan kemalasan menyelimuti
kegiatan belajar anak didik. Kondisi seperti ini sangat tidak menguntungkan bagi
guru dan anak didik. Guru mendapatkan kegagalan dalam menyampaikan pesan-
pesan keilmuan dan anak didik dirugikan. Ini berarti metode tidak dapat
difungsikan oleh guru sebagai alat motifasi ekstrinsik dalam kegiatan belajar

mengajar.

Akhirnya, dapat dipahami bahwa menggunakan metode yang tepat dan
bervariasi akan dapat dijadikan sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan

belajar mengajar disekolah.



3. Metode sebagai Strategi Pengajaran

Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua anak didik mampu
berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. Daya serap anak didik terhadap
bahan yang diberikan juga bermacam macam, ada yang cepat, ada yang sedang,
dan ada yang lambat. Faktor intelegensi mempengaruhi daya serap anak didik
terhadap bahan pelajaran yang diberikan oleh guru. Cepat lambatnya penerimaan
anak didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan menghendaki pemberian

waktu yang bervariasi, sehingga penguasaan penuh dapat tercapai.

Terhadap perbedaan daya serap anak didik sebagaimana tersebut diatas,
memerlukan strategi pengajaran yang tepat. Metodelah salah satu jawabannya.
Untuk sekelompok anak didik boleh jadi mereka mudah menyerap bahan
pelajaran bila guru menggunakan metode tanya jawab, tetapi untuk sekelompok
anak didik yang lain mereka lebih mudah menyerap bahan pelajaran bila guru

menggunakan metode demonstrasi atau metode eksperimen.

Karena itu, dalam kegiatan belajar mengajar, guru harus memiliki strategi
agar anak didik dapat belajar secara efektif dan efesien, mengena npada tujuan
yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu adalah harus
menguasai teknik-teknik penyajian atau biasa disebut metode mengajar. Dengan
demikian, metode mengajar adalah strategi pengajaran sebagai alat untuk

mencapai tujuan yang diharapkan.
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4. Metode Sebagai Alat Untuk Mencapai Tujuan

Tujuan adalah suatu cita-cita yang akan dicapai dalam kegiatan belajar
mengajar. Tujuan adalah pedoman yang memberi arah kemana kegiatan belajar
mengajar akan dibawah. Guru tidak bisa membawa kegiatan belajar mengajar
menurut sekehendak hatinya dan mengabaikan tujuan yang telah dirumuskan. Itu
sama artinya perbuatan yang sia-sia. Kegiatan belajar mengajar yang tidak
mempunyai tujuan sama halnya kepasar tanpa tujuan, sehingga sukar untuk
menyeleksi mana kegiatan yang harus dilakukan dan mana yang harus diabaikan

dalam upaya untuk mencapai keinginan yang dicita-citakan.

Tujuan dari kegiatan belajar mengajar tidak akan pernah tercapai selama
komponen-komponen lainnya tidak diperlukan. Salah satunya adalah komponem
metode. Metode adalah salah satu alat untuk mencapaitujuan. Dengan
memanfaatkan metode sacara akurat, guru akan mampu mencapai tujuan
pengajaran. Metode adalah pelicin jalan pengajaran menuju tujuan. Ketika tujuan
dirumuskan agar anak didik memiliki keterampilan tertentu, maka metode yang
digunakan harus disesuaikan dengan tujuan. Antara metode dan tujuan jangan
bertolak belakang. Artinya, metode harus menunjang pencapaian tujuan
pengajaran. Bila tidak, maka akan sia-sialah perumusan tujuan tersebut. Apalah

artinya kegiatan belajar mengajar yang dilakukak tanpa mengindahkan tujuan.
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Jadi, guru sebaiknya menggunakan metode yang dapat ,enunjang kegiatan
belajar mengajar, sehingga dapat dijadikan sebagai alat yang efektif untuk

mencapai tujuan.
B. Pemilihan dan penentuan Metode

Metode mengajar yang guru gunakan dalam setiap kali pertemuan
bukanlah asal pakai, tetapi setelah melalui seleksi yang berkesesuaian dengan
perumusan tujuan intruksional khusus. Jarang sekali terlihat guru merumuskan
tujuan hanya dengan satu rumusan, tetapi pasti guru merumuskan lebih dari satu
tujuan. Karenanya, guru pun selalu menggunakan lebih dari swatu. Pemakaian
metode yang satu digunakan untuk mencapai tujuan yang satu, sementara
penggunaan metode yang lain, juga digunakan untuk mencapai tujuan yangblain.
Begitulah adanya, sesuai dengan nkehendak tujuan pengajaran yang telah

dirumuskan.

Pembicaraan berikut mencoba membahas masalah pemilihan dan penetuan
metode dalam kegiatan belajar mengajar, dengan uraian bertolak dari nilai
strategis metode, efektivitas penggunaan metode, pentingnnya pemilihan dan
penentuan metode, faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode

. . 3
pengajaran. Dan macam-macam metode mengajar

3 . Syaiful Bahri Djamarah, dkk, Strategi Belajar Mengajar 75
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1. Nilai strategis Metode

Kegiatan belajar mengajar adalah sebuah interaksi yang bernilai
pendidikan. Di dalamnya terjadi interaksi edukatif antara guru dan anak didik,
ketika guru menyampaikan bahan pelajaran kepada anak didik di kelas. Bahan
pelajaran yang guru berikan itu akan kurang memberikan dorongan (motifasi)
kepada anak didik bila penyampaianya menggunakan strategi yang kurang tepat.
Di sinilah kehadiran metode menempati posisi penting dalam penyampaian bahan

pelajaran.

Bahan pelajaran yang disampaikan tanpa memperhatikan pemakaian
metode justru akan mempersulit bagi guru dalam mencapai tujuan pengajaran.
Pengalaman membuktikan bahwa kegagalan pengajaran salah satunya disebabkan
oleh pemilihan metode yang kurang tepat. Kelas yang kurang bergairah dan
kondisi anak didik yang kurang kreatif dikarenakan penentuan metode yang
kurang sesuai dengan sifat bahan dan tidak sesuai dengan tujuan pengajaran.
Karena itu, dapat dipahami bahwa metode adalah suatu cara yang memiliki nilai
strategis dalam kegiatan belajar mengajar. Nilai strategisnya adalah metode dapat

mempengaruhi jalannya kegiatan belajar mengajar.*
2. Efektivitas Penggunaan Metode

Ketika anak didik tidak mampu berkonsentrasi, ketika sebagian nbesar

anak didik membuat kegaduan, ketika anak didik mmenunjukkan kelesuan, ketika

4. Syaiful Bahri Djamarah, dkk, Strategi Belajar Mengajar 76
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minat anak didik semakin berkurang dan ketika sebagian besar anak didik tidak
menguasai bahan yang telah guru sampaikan, ketika itulah guru mempertanyakan
faktor penyebabnya dan mencari jawaban secara tepat. Karena bila tidak, maka
apa yang guru sampaukan akan sia-sia. Boleh jadi dari sekian keadaan tersebut,
salah satu penyebabnya adalah faktor metode. Karenanya, efektivitas penggunaan

metode patut dipertanyakan.

Penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tujuan pengajaran akan
menjadi kendala dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Cukup banyak
bahan pelajaran yang terbuang dengan percuma hanya karena penggunaan metode
menurut kehendak guru dannjengabaikan kebutuhan siswa, fasilitas, serta situasi
kelas. Guru yang selalu menggunakan mertode ceramah sementara tujuan
pengajarannya adalah agar anak didik dapat memperagakan shalat, adalah
kegiatan belajar mengajar yang kurangbkondusif. Seharusnya penggunaan
nmetode dapat menunjang pencapaian tujuan pengajaran, bukannya tujuan

yangbharus menyesuaikan diri dengan metode.

Karena itu efektivitas penggunaan metode dapat terjadi bila ada kesesuaian
antara metode dengan semua komponen pengajaran yang telah diprogramkan

dalam satuan pelajaran, sebagai persiapan tertulis.’

> . Syaiful Bahri Djamarah, dkk, Strategi Belajar Mengajar 77
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3. Pentingnya Pemilihan dan Penentuan Metode

Titik sentral yang harus dicapai oleh setiap kegiatan belajar mengajar
adalah tercapainya tujuan pengajaran. Apapun yang termasuk perangkat program
pengajaran dituntut secara mutlak untuk menunjang tercapainya tujuan. Guru
tidak dibenarkan mengajar dengan kemalasan. Anak didik pun diwajibkan
mempunyai kreatifitas yang timnggi dalam belajar, bukan bukan selalu menanti
perintah guru. Kedua unsur manusiawi ini juga beraktivitas tidak lain karena ingin

mencapai tujuan secara efektif dan efesien.

Guru sebagai salah satu sumber belajar berkewajiban menyediakan
lingkungan belajar yang kreatif bagi kegiatan belajar anak didi dikelas. Salah satu
yang harus guru lakukan adalah melakukan pemilihan dan penentuan metode yang
bagaimanan akan dipilih untuk mencapai tujuan pengajaran. Pemilihan dan
penentuan metode ini didasari adanya metode-metode tertentu yang tidak bisa

dipakai untuk mencapai tujuan tertentu.

Misalnya, tujuan pengajaran adalah agar anak didik dapat menuliskan
sebagian dari ayat-ayat dalam surat Al —fatihah, maka guru tidak tepat
menggunakan metode diskusi, tetapi yang tepat adalah metode latihan. Kegagalan
guru mencapai tujuan pengajaran akan terjadi jika pemilihan dan penentuan
metode tidak dilakukan dengan pengenalan terhadap karakteristik dari masing-

masing metode pengajaran. Karena itu, yang terbaik guru lakukan adalah
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mengetahui kelebihan dan kelemahan dari beberapa metode pengajaran yang akan

dibahas dalam uraian selanjutnya. °

Karena itu, guru sebaiknya menperhatikan dalam pemilihan dan penentuan

metode sebelum kegiatan belajar dilaksanakan dikelas.
5. Metode Demonstrasi

Jangan dikira bahwa pemilihan metode itu sembarangan. Jangan diduga
bahwa penentuan metode itu tanpa harus mempertimbangkan faktor-faktor lain.
Sebagai suatau cara, metode tidaklah berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain. Maka itu, siapapun yang telah menjadi guru harus mengenal,
memahaminya, dan mempedomaninya ketika akan melaksanakan pemilihan dan
penentuan metode. Tanpa mengindahkan hal ini, metode yang dipergunakannnya

bisa-bisa tiada arti.

Bila ada para ahli yang mengatakan bahwa makin baik metode itu, makin
efektif pula pencapaian tujuan adalah  pendapat yang mengandung nilai
kebenaran. Tapi, jangan didukung bila para ahli lain yang mengatakan bahwa
semua metode adalah baik dan tidak ada kelemahannnya, karena pernyataan

tersebut adalah pendapat yang keliru.

Dalam penelitian ini karena dipengaruhi oleh beberapa faktor yang ada
penulis akan menggunakan metode demontrasi adapun pengertian dari metode

demontrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan meragakan atau

® Syaiful Bahri Djamarah, dkk, Strategi Belajar Mengajar ,78
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mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda tertentu yang
sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan, yang seringdisertai dengan
penjelasan lisan. Dengan metode demontrasi, proses penerimaan siswa terhadap
pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga membentukpengertian
dengan baik dan sempuirna. Juga siswa dapat mengamati dan memperhatikan apa

yang diperlihatkan selama pelajran berlangsung.

Metode demontrasi baik digunakan untuk mendapatkan gambaran yang
jelas tentang hal-hal yang berhubungan dengan proses mengatur sesuatu, proses
membuat sesuatu, proses bekerjanya sesuatu, proses mengerjakan atau
menggunakannya,  komponen-komponen  yang  membentuk  sesuatu,
membandingkan suatu cara dengan cara lain, dan untuk mengetahui atau melihat
kebenaran sesuatu. Metode mempunyai kelebihan dan kekurangannya, sebagai

berikut;
a. Kelebihan metode demonstrasi
1. Dapat membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan lebih konkrit, sehingga
menghindari verbalisme (pemahaman secara kata-kataatau kalimat)
2. Siswa lebih memahami apa yang dipelajari
4. Proses pelajaran lebih menarik

5. Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori dan

kenyataan, dan mencoba melakukannhya sendiri.
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b. Kekurangan metode demontrasi
1. Metode ini memerlukan keterampilan guru secara khusus, karena tanpa
ditunjang dengan hal itu, pelaksanaan demonstrasi akan tidak efektif
2. fasilitas seperti peralatan, tempat,dan biaya yang memadai tidak selalu
tersedia dengan baik
3. Demostrasi memerlukan kesiapan dan petencanaan yang matang di samping
memerlukan waktu yang cukup panjang, yang mungkin terpaksa mengambil
waktuatau jam pelajaran lain.”
C. Pengertian Puisi dan Prosa serta cara mengubahnya
1. Pengertian puisi adalah ragam sastra yg bahasanya terikat oleh irama,
matra, rima, serta penyusunan larik dan bait; 2 gubahan dl bahasa yg
bentuknya dipilih dan ditata secara cermat sehingga mempertajam kesadaran

orang akan pengalaman dan membangkitkan tanggapan khusus lewat

.. 8
penataan bunyi, irama, dan makna khusus

2. Prosa adalah karangan bebas (tidak terikat oleh kaidah yg terdapat dl puisi);
berirama karya sastra yg ditulis dl ragam prosa, tetapi dicirikan oleh unsur-

unsur puisi, spt irama yg teratur, majas, rima, asonansi, disonansi, dan citra;

7 Syaiful Bahri Djamarah, dkk, Strategi Belajar Mengajar. 91
8, Departemen Pendidikan Nasional’ Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, Balai
Pustaka,Jakarta 2017. h. 903.
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prosa puitik; prosa lirik;’ Prosa adalah suatu jenis tulisan yang dibedakan
dengan puisi karena variasi ritme (vhythm) yang dimilikinya lebih besar,
serta bahasanya yang lebih sesuai dengan arti leksikalnya. Kata prosa
berasal dari bahasa Latin "prosa" yang artinya "terus terang". Jenis tulisan
prosa biasanya digunakan untuk mendeskripsikan suatu fakta atau ide.
Karenanya, prosa dapat digunakan untuk surat kabar, majalah, novel,
ensiklopedia, surat, serta berbagai jenis media lainnya.prosa juga dibagi
dalam dua bagian,yaitu prosa lama dan prosa baru,prosa lama adalah prosa
bahasa indonesia yang belum terpengaruhi budaya barat,dan prosa baru

ialah prosa yang dikarang bebas tanpa aturan apa pun.'’

3. Cara mengubah/parafrase puisi ke bentuk prosa (beserta contohnya)

Mengubah Puisi ke dalam bentuk Prosa atau disebut parafrase. Yang
dimaksud parafrase adalah mengubah puisi menjadi bentuk sastra lain (prosa). Hal
itu berarti bahwa puisi yang tunduk pada aturan-aturan puisi diubah menjadi prosa
yang tunduk pada aturan-aturan prosa tanpa mengubah isi puisi tersebut. Lebih
mudahnya parafrase puisi adalah memprosakan puisi. Perlu diketahui bahwa
parafrase merupakan metode memahami puisi, bukan metode membuat karya
sastra. Dengan demikian, memparafrasekan puisi tetap dalam kerangka upaya

memahami puisi.

° Ibid .h. 899
0 . Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas( 12 Oktober 2014.)
http://id.wikipedia.org/wiki/Prosa




2.

Berikut ini langkah-langkah parafrase puisi :

1. Bacalah puisi berkali-kali hingga kamu paham akan isinya.

19

Tambahkan kata-kata atau tanda baca-tanda baca yang sengaja dihilangkan

penyairnya. Ingat, penambahan kata-kata atau tanda baca harus sesuai dengan

pemahamanmu terhadap isi puisi. Penambahan kata-kata atau tanda baca ditulis

dalam tanda kurung.

Ubahlah puisi (beserta kata-kata dan tanda baca yang telah kamu tambahkan

tadi) ke dalam bentuk prosa.'’

contoh puisi Chairil Anwar berikut ini :
Hampa

:kepada Sri

Sepi di luar. Sepi menekan-mendesak.
Lurus kaku pohonan. Tak bergerak
Sampai ke puncak. Sepi memagut,

Tak satu kuasa melepas-renggut

Segala menanti. Menanti. Menanti. Sepi.
Tambah ini menanti jadi mencekik
Memberat-mencekung punda

Sampai binasa segala. Belum apa-apa

" Tugino,Media Belajar : (Sunday, September 16, 2012).
http://mastugino.blogspot.com/2012/09/mengubah-puisi-ke-prosa.html




Udara bertuba. Setan bertempik

Ini sepi terus ada. Dan menanti.

Bentuk parafrase puisi :

HAMPA

:kepada Sri

(keadaan amat) Sepi di luar (sana).

(Keadaan) Sepi (itu) menekan-(dan) mendesak.

Lurus kaku pohon(-pohon)an (disana).

(pohonan itu) Tak bergerak

Sampai ke puncak (nya). Sepi (itu) memagut(ku),

Tak satu kuasa (pun dapat) melepas-(dan me)renggut(nya dariku)
Segala(nya hanya) menanti. Menanti. (dan) Menanti (lagi).
(menanti dalam) Sepi.

(di) Tambah (lagi dengan keadaan saat) ini (,) menanti jadi
mencekik (malah)

Memberat(kan dan)-mencekung (kan) punda (kku)

Sampai binasa segala(-galanya). (itu pun) Belum apa-apa
(bahkan) Udara (pun telah) bertuba. Setan (pun) bertempik (sorak)
Ini (,) (perasan) sepi (ini) terus (saja) ada.

Dan (aku masih tetap) menanti.

Sumber : kelasmayaku.wordpress.com
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Karangan Bunga

Tiga anak kecil

Dalam langkah malu-malu

Datang ke Salemba

Sore itu

“Ini dari kami bertiga

Pita hitam pada karangan bunga

Sebab kami ikut berduka

Bagi kakak yang ditembak mati

siang tadi”.

Karya: Taufiq Ismail

Karangan Bunga

(Ada) tiga anak kecil

Dalam langkah malu-malu(,)

Datang ke Salemba

(pada) sore itu(.)

(Mereka berkata sambil menyerahkan sebuah karangan bunga(:)
”Ini dari kami bertiga(,)

Pita hitam pada (sebuah) karangan bunga(.)

Kami serahkan ini(,) sebab kami ikut berduka



bagi kakak (kami) yang ditembak mati

(pada) siang tadi”.
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